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Abstract: The using of Course Review Horay (CRH) method to improve the social science 
learning about the struggle to resist the colonization for the fifth grade students of SD 
Negeri 1 Karangsari in academic year 2013/2014. The purposes of this research  to improve 
the social science learning process and learning outcomes about the struggle to resist the 
colonization. This research was Classroom Action Research technique and implemented in 
three cycles. The result of this study demonstrate that: the using of Course Review Horay 
(CRH) method can improve the learning with the result that improved continuously at each 
cycle.  
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Abstrak: Penggunaan metode Course Review Horay (CRH) untuk meningkatkan 
pembelajaran IPS tentang perjuangan melawan penjajahan siswa kelas V SD Negeri 1 
Karangsari tahun ajaran 2013/2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan proses 
pembelajaran dan hasil belajar IPS tentang perjuangan melawan penjajahan. Penelitian ini 
menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Hasil 
dari penelitian ini membuktikan bahwa: penggunaan metode Course Review Horay (CRH) 
dapat meningkatkan proses pembelajaran dengan hasil yang terus meningkat pada tiap 
siklus.  
 




Sekolah Dasar merupakan lembaga 
pendidikan yang penting dan efektif dalam 
membina sumber daya manusia yang 
berkualitas. Di Sekolah Dasar, pembelajaran 
secara mendasar pertama kali diterima oleh 
siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran 
berperan penting dalam usaha meningkatkan 
hasil pembelajaran.  
Pada Struktur Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan SD memuat 8 mata pelajaran 
ditambah muatan lokal, yang diantaranya 
terdapat mata pelajaran IPS. (Gunawan, 2011: 
37).  Pada kurikulum 2006 dikemukakan bahwa 
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai 
SMP/MTs/SMPLB. Tujuan IPS menurut KTSP 
2006 adalah agar siswa memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 1) mengenal konsep-konsep 
yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya, 2) memiliki kemampuan 
dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial, 3) 
memiliki komitmen dan kesadaran terhadap 
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nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, 4) memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan 
berkompetisi dalam masyarakat majemuk, di 
tingkat lokal, nasional, dan global. Khusus 
untuk IPS SD, materi pelajaran dibagi atas dua 
bagian, yakni materi sejarah dan materi 
pengetahuan sosial. (Sapriya, 2012: 43). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas V SD Negeri 1 Karangsari diketahui 
bahwa materi pelajaran IPS kelas V dianggap 
sukar untuk dipahami siswa. Guru kelas sudah 
berusaha melaksanakan proses pembelajaran 
menggunakan metode role playing atau bermain 
peran. Namun menurut guru kelas, penggunaan 
metode ini dinilai masih kurang efektif 
dikarenakan membutuhkan waktu yang relatif 
lama bagi siswa untuk beradaptasi dengan peran 
yang akan dibawakan. Media pembelajaran yang 
digunakan masih belum bervariatif dan 
penggunaannya belum optimal. Diketahui 
tentang kondisi awal siswa yaitu pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, siswa asik 
bermain dan mengobrol dengan teman, malas 
mencatat materi pelajaran, serta mengantuk saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Hal ini berdampak pada nilai siswa 
yang kurang memuaskan atau dapat dikatakan 
belum berhasil dengan nilai rata-rata di bawah 
KKM (65). Hal itu dibuktikan dari nilai UAS 
semester dua untuk mata pelajaran IPS, dari 32 
siswa terdapat 21 siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM dengan nilai terendah 40 dan nilai 
tertinggi 85 dengan rata-rata nilai 59,75. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 
menerapkan metode Course Review Horay 
(CRH) dalam pembelajaran IPS, karena metode 
ini dapat menciptakan suasana kelas yang 
meriah dan menyenangkan serta membantu 
siswa untuk memahami materi melalui 
kelompok. Metode CRH berusaha menguji 
pemahaman siswa dalam menjawab soal, di 
mana soal tersebut dituliskan pada kartu atau 
kotak yang telah dilengkapi nomor. Siswa atau 
kelompok yang memberi jawaban benar harus 
langsung berteriak “horee!” atau menyanyikan 
yel-yel kelompoknya. Metode ini juga 
membantu siswa untuk memahami konsep 
dengan baik melalui diskusi kelompok. (Huda, 
2013: 230). 
Berdasarakan uraian di atas, maka 
peneliti mengambil judul “Penggunaan Metode 
Course Review Horay (CRH) untuk 
Meningkatkan Pembelajaran IPS Tentang 
Perjuangan Melawan Penjajahan Siswa Kelas V 
SD Negeri 1 Karangsati Tahun Ajaran 
2013/2014”. 
Permasalahan yang akan dikemukakan 
dalam penelitian ini meliputi 1) bagaimana 
penggunaan metode Course Review Horay 
(CRH) dalam meningkatkan proses 
pembelajaran IPS tentang perjuangan melawan 
penjajahan siswa kelas V SD Negeri 1 
Karangsari tahun ajaran 2013/2014?, 2) apakah 
penggunaan metode Course Review Horay 
(CRH) dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
siswa kelas V SD Negeri 1 Karangsari tahun 
ajaran 2013/2014?. 
Tujuan diadakannya penelitian ini 
adalah 1) untuk meningkatkan proses 
pembelajaran IPS tentang perjuangan melawan 
penjajahan siswa kelas V SD Negeri 1 
Karangsari tahun ajaran 2013/2014, 2) untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V 




Penelitian dilaksanakan di kelas V SD 
Negeri 1 Karangsari, Kecamatan Kebumen, 
Kabupaten Kebumen. Subjek penelitiannya 
yaitu 28 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-
laki dan 18 siswa perempuan. Waktu penelitian 
dilaksanakan bulan November 2013-April 2014 
pada semester dua tahun ajaran 2013/2014. 
Data yang diperoleh bersumber dari 
siswa, guru kelas, observer, dan dokumen. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Alat 
pengumpulan data berupa lembar soal, lembar 
wawancara, lembar observasi, dan dokumen. 
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas dalam 
menentukan tindakan sesuai dengan kondisi 
siswa kelas V, kemudian pelaksana tindakan 
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dalam penelitian ini adalah guru kelas. Observer 
dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang guru 
kelas, 1 orang teman sejawat, dan  peneliti 
sendiri. Validitas data menggunakan teknik 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
triangulasi waktu. Analisis data menggunakan 
analisis kualitatif dan kuantitatif yang mengacu 
pada pendapat Miles dan Huberman yang terdiri 
dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
(Sugiyono, 2012: 337). 
Prosedur penelitian ini menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dikembangkan oleh Arikunto (2012: 16) dengan 
prosedur penelitian yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan dengan tiga 
siklus. Siklus I dan II dilaksanakan dengan 
alokasi waktu 4x35 menit dan siklus III 2 x35 
menit. Data rata-rata hasil observasi yang 
diperoleh dari tiga orang observer tentang 
penggunaan metode CRH pada pembelajaran 
IPS oleh guru pada siklus I sampai siklus III 
terdapat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Observasi pada Guru Siklus I, II, 
dan III 
Langkah-langkah 
Pemb. CRH Rata-rata Kategori 
S I S II S III 
3,3 3,8 3,9 3,67 A 
Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan 
bahwa skor rata-rata guru dalam mengajar 
dengan menerapkan langkah-langkah metode 
CRH pada siklus I mencapai 3,3, sedangkan 
pada siklus II mencapai 3,8, dan pada siklus III 
mencapai 3,9. Skor rata-rata guru dalam 
mengajar dengan menggunakan metode CRH 
adalah 3,67 dengan kategori A atau sangat baik. 
Hasil observasi penerapan metode CRH terhadap 





Tabel 2. Hasil Observasi pada Siswa Siklus I, II 
dan III 
Langkah-langkah 
Pemb. CRH Rata-rata Kategori 
S I S II S III 
3,0 3,8 3,9 3,56 A 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan 
bahwa skor rata-rata penggunaan metode CRH 
terhadap siswa pada siklus I mencapai 3,0, 
sedangkan pada siklus II mencapai 3,8, dan pada 
siklus III mencapai 3,9. Skor rata-rata 
penggunaan metode CRH terhadap siswa 
mencapai 3,56 dengan kategori A yaitu sangat 
baik. Sedangkan perolehan rata-rata nilai hasil 
belajar siswa pada pra tindakan, siklus I, siklus 
II dan siklus III dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Perolehan Hasil Belajar IPS  
Tindakan 
Hasil Belajar IPS 
Tuntas Belum Tuntas 
Frek. % Frek. % 
Pretes 0 0 28 100 
Sik. I 8 28,6 20 71,4 
Sik. II 25 89,3 3 10,7 
Sik. III 25 100% 0 0% 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 
hasil belajar IPS siswa kelas V semakin 
meningkat. Hal tersebut ditunjukkan pada 
kegiatan pra tindakan atau pretes, belum ada 
siswa yang mencapai nilai hasil belajar ≥ KKM. 
Pada siklus I ketuntasan hasil belajar siswa 
mencapai 28,6% atau sebanyak 8 siswa. 
Selanjutnya, pada siklus II meningkat menjadi 
89,3% atau sebanyak 25 siswa. Sedangkan pada 
siklus III mencapai hasil yang maksimal yaitu 
100% atau sebanyak 25 siswa. Pada siklus III 
terdapat 2 siswa izin untuk mengikuti lomba dan 
1 siswa tidak masuk karena sakit. Sehingga 
hanya 25 siswa yang mengikuti pelajaran, dan 
25 siswa tersebut memperoleh nilai ≥ KKM. 
PEMBAHASAN 
Penggunaan metode CRH dalam 
peningkatan pembelajaran telah dilakukan sesuai 
dengan langkah-langkah dan skenario yang telah 
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dibuat. Berbagai kendala juga sempat dialami, 
namun dapat diselesaikan dengan baik 
berdasarkan solusi atau masukan dari observer. 
Setelah dilakukan penelitian selama tiga siklus 
berturut-turut, peneliti menemukan bahwa siswa 
akan lebih bersemangat ketika motivasi 
diberikan dengan melakukan tepuk-tepuk. 
Sebagaimana pendapat Djamarah (2011: 153) 
bahwa motivasi diakui sebagai dasar penggerak 
yang mendorong aktivitas belajar seseorang. 
Oleh karena itu, motivasi harus selalu diberikan 
oleh guru kepada siswa baik berupa motivasi 
intrinsik maupun ekstrinsik. 
Penggunaan media pembelajaran pada 
saat penyampaian materi, akan lebih menarik 
perhatian siswa untuk mempelajari materi yang 
disampaikan guru. Hamalik (1986) 
mengemukakan bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Oleh karena itu, pada penggunaan metode CRH 
dilengkapi dengan penggunaan media-media 
pembelajaran untuk menarik perhatian siswa 
salah satunya berupa video. Menurut Arsyad 
(2011: 49), di samping mendorong dan 
meningkatkan motivasi, film dan video 
menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya. 
Padmono (2011: 48) menyatakan bahwa video 
merupakan media penyampai pesan berupa fakta 
maupun fiktif, bersifat informatif, edukatif, 
maupaun instruksional. Media video yang 
digunakan pada penelitian ini merupakan video 
fakta tentang kejadian-kejadian masa lalu, 
sehingga dapat menjadi bahan informasi bagi 
siswa. Penggunaan media yang bervariatif akan 
mendukung pembelajaran dengan lancar, sesuai 
dengan pendapat Anitah (2009: 208) yang 
menyatakan bahwa salah satu prinsip umum 
penggunaan media adalah penggunaan 
multimedia akan sangat menguntungkan dan 
memperlancar proses pembelajaran. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I 
masih menunjukkan adanya kadar keaktifan 
siswa yang masih rendah. Salah satu prinsip 
strategi belajar mengajar yang dikemukakan 
Suharjo (2006: 88) yaitu guru sebagai fasilitator 
dalam pembelajaran merupakan model yang 
akan dicontoh oleh siswa dalam hal PBM. 
Prinsip ini merupakan prinsip yang sangat baik 
untuk dilaksanakan dalam hal ini yaitu sikap 
guru yang masih menunjukkan keragu-raguan 
akan memberikan contoh atau kesan yang 
kurang baik terhadap siswa. Oleh karena itu, 
peneliti, guru, dan observer berdiskusi untuk 
membahas hal ini. Karena ini merupakan awal, 
maka sangat perlu adanya perbaikan demi 
peningkatan pada siklus selanjutnya. 
Kekurangan dan kendala pada siklus I 
akan diperbaiki pada siklus II dan III. Majid 
(2011: 32) menyatakan bahwa setiap program 
sesungguhnya tidak pernah tersusun dengan 
kondisi sempurna, akan tetapi senantiasa terbuka 
untuk perbaikan dan perubahan berdasarkan 
umpan balik dari pengalaman-pengalaman. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka berbagai 
upaya dilakukan demi tercapainya pembelajaran 
yang lebih baik. Pada siklus II ini, penggunaan 
media video tentang perjuangan melawan 
penjajahan mendapat respon positif dari siswa. 
Siswa antusias menyimak video yang disajikan. 
Pada saat pelaksanaan CRH, siswa sudah terlibat 
secara aktif, baik dalam kelompoknya maupun 
secara individu. Misalnya saja, siswa terlibat 
dalam pembacaan soal kuis yang diambil dari 
media kantong soal yang disediakan, siswa 
terlibat dalam penghitungan skor dengan 
menggunakan media papan skor, serta terlibat 
dalam menghitung jumlah skor masing-masing 
kelompok. Interaksi verbal yang terjadi dalam 
setiap kelompok akan merangsang siswa untuk 
memiliki sense of community dalam kelompok 
mereka. Selain siswa aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, tanpa disadari mereka melatih 
sikap dengan orang lain untuk menghargai dan 
menghormati kontribusi sesama anggota 
kelompok. 
Siklus III telah dilaksanakan dengan 
baik sesuai dengan perencanaan. Berdasarkan 
hal tersebut dan tercermin dalam penelitian yang 
menunjukkan bahwa penggunaan metode CRH 
dengan langkah-langkah yang benar dan 
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menggunakan media pembelajaran yang menarik 
dan bervariasi sesuai karakteristik siswa, dapat 
meningkatkan pembelajaran IPS siswa kelas V 
SD Negeri 1 Karangsari tahun ajaran 2013/2014. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang penggunaan metode CRH 
untuk meningkatkan pembelajaran IPS tentang 
perjuangan melawan penajajahan siswa kelas V 
SD Negeri 1 Karangsari tahun ajaran 2013/2014, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) 
penggunaan metode CRH dapat meningkatkan 
proses pembelajaran IPS tentang perjuangan 
melawan penjajahan siswa kelas V SD Negeri 1 
Karangsari tahun ajaran 2013/2014. Hal ini 
dibuktikan dengan proses pembelajaran IPS 
menggunakan metode CRH dengan skor rata-
rata dari siklus I, II, dan III mencapai 3, 67 
dengan kategori A (Sangat Baik), 2) penggunaan 
metode CRH dapat meningkatkan hasil belajar 
IPS tentang perjuangan melawan penjajahan 
siswa kelas V SD Negeri 1 Karangsari tahun 
ajaran 2013/2014. Hal ini dibuktikan dengan 
persentase ketuntasan siswa yang terus 
meningkat dari siklus I, II, dan III yaitu 28,6 %, 
89,3%, dan 100%. 
Berdasarkan simpulan tersebut, maka 
peneliti memberikan saran bagi guru yaitu 
melakukan persiapan materi, managemen waktu, 
dan melibatkan keaktifan siswa. Saran bagi 
Siswa yaitu sebaiknya siswa mempelajari materi 
pembelajaran di rumah dan pro aktif dalam 
menggali materi dari berbagai sumber 
pembelajaran. Sedangkan bagi sekolah yaitu 
untuk menerapkan metode CRH pada mata 
pelajaran lain dan pada kelas tinggi yang lain, 
serta penyediaan media-media pembelajaran 
yang memadai, khususnya media yang dapat 
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